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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kinerja keuangan Bank Umum Syariah di 

Indonesia dengan menggunakan pendekatan rasio keuangan yang terdiri dari Capital 

Adequancy Ratio (CAR), Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE),  Non-

Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

bersifat kuantitatif. Data didapatkan dari dokumen laporan keuangan tahunan dari beberapa 

bank umum syariah yang diizinkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama jangka 

waktu tertentu. Untuk mengetahui seberapa efektif dan efisien kinerja setiap bank, analisis 

deskriptif kuantitatif dan rasio keuangan digunakan. Meskipun tergantung pada sejumlah 

faktor, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwasanya kinerja keuangan bank syariah 

secara keseluruhan cukup memuaskan. Meskipun ROA, yang menunjukkan kompetensi 

bank untuk memperoleh keuntungan dari semua properti yang dikuasainya, harus 

ditingkatkan untuk mencapai standar efisiensi yang ideal. Menurut ketentuan Bank 

Indonesia, rasio NPF berada dalam batas aman, menunjukkan kualitas pembiayaan yang 

baik. Sementara FDR menunjukkan bahwa sebagian besar bank syariah cukup agresif 

dalam menyalurkan dananya, beberapa rasio BOPO menunjukkan tingkat efisiensi 

operasional yang perlu diperbaiki. Studi ini memberikan gambaran tentang peran 

manajemen bank syariah dalam pengambilan keputusan strategis. Selain itu, itu berfungsi 

sebagai referensi bagi investor dan regulator untuk mengevaluasi dan meningkatkan kinerja 

industri perbankan syariah nasional.  

 

Kata Kunci: Bank Syariah Indonesia, Kinerja Keuangan, CAR, ROA, ROE, NPF, FDR, 

BOPO 
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The purpose of this research is to evaluate the financial performance of Sharia Commercial 

Banks in Indonesia using a financial ratio approach consisting of Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Non-Performing Financing 

(NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), and Operating Expenses to Operating Income 

(BOPO). This research uses secondary data that is quantitative in nature. Data were 

obtained from the annual financial statement documents of several sharia commercial 

banks authorized by the Financial Services Authority (OJK) over a specific period. To 

determine the effectiveness and efficiency of each bank's performance, quantitative 

descriptive analysis and financial ratios were used. Although it depends on several factors, 

the results of this study show that the financial performance of Islamic banks, overall, is 

quite satisfactory. Although ROA, which indicates the bank's competence in generating 

profits from all its properties, needs to be improved to reach the ideal efficiency standards. 

According to Bank Indonesia regulations, the NPF ratio is within safe limits, indicating 

good financing quality. Meanwhile, the FDR indicates that most Islamic banks are quite 

aggressive in disbursing their funds, while some BOPO ratios show a level of operational 

efficiency that needs improvement. This study provides an overview of the role of Islamic 

bank management in strategic decision-making. Additionally, it serves as a reference for 

investors and regulators to evaluate and improve the performance of the national sharia 

banking industry. 
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